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ABSTRAK 

 

Pondasi tiang pancang panjang memiliki tahanan selimut yang lebih dominan dapat disebut 

juga sebagai tiang gesekan. Maka dari itu, perlu dilakukan pengkajian daya dukung tiang pancang 

panjang berdasarkan hasil uji di lapangan yaitu uji pembebanan dinamik (PDA), khususnya proses 

transfer beban pada tanah mengingat gesekan selimut akan dominan. Penelitian bertujuan untuk 

memperoleh kepastian daya dukung tiang pancang panjang yang digunakan sebagai pondasi jalan. 

Analisis akan dilakukan dengan cara analitik dan numerik berupa program TZ dan program Mcoyle. 

Hasil analisis daya dukung aksial tiang pancang menggunakan metode konvensional diperoleh 

rentang daya dukung selimut tiang sebesar 354 ton hingga 538 ton, daya dukung ujung tiang adalah 

sebesar 66.4 ton. Dengan menggunakan bantuan program TZ dan Mcoyle didapatkan daya dukung 

selimut tiang berturut-turut sebesar 240.3 ton dan 304.4 ton, daya dukung ujung tiang sebesar 15.9 

ton dan 56.3 ton, serta daya dukung ultimit tiang sebesar 355.6 ton dan 360.6 ton. Berdasarkan hasil 

uji PDA, daya dukung selimut sebesar 328.4 ton dengan daya dukung ujung tiang sebesar 100.6 ton. 

Hasil analisis menunjukkan daya dukung selimut yang lebih dominan daripada daya dukung ujung 

tiang, sehingga tiang lebih mengandalkan tahanan selimut daripada tahanan ujung tiang. 

 

Kata kunci : daya dukung tiang, transfer beban, program TZ, program Mcoyle, uji PDA 
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ABSTRACT 

 

A long pile foundation has more dominant friction capacity than tip bearing capacity so can 

be reffered to a friction pile. Therefore, analysis of pile bearing capacity need to be done based on 

the field test that is dynamic load test (PDA) especially load transfer process, because of friction 

capacity will be dominant. The study aims to obtained the certainty of long pile bearing capacity as 

road foundation. The analysis will be calculated with static method and numeric method i.e. TZ 

program and Mcoyle program. Pile bearing capacity results with convensional method gained 

friction capacity from 354 ton until 538 ton, tip bearing capacity of 66.4 ton. Tz program calculation 

gained pile friction capacity of 240.3 ton and tip bearing capacity of 15.9 ton, meanwhile Mcoyle 

program calculation gained pile friction capacity of 304.4 ton and tip bering capacity of 56.3 ton. 

Based on PDA test, pile friction pile is 328.4 ton with tip bearing capacity of 100.6 ton. Hence, from 

the results of analysis show that pile friction capacity more dominant than pile tip bearing capacity; 

thus pile reliesed more on friction capacity than tip bearing pile.  

 

Keywords : pile bearing capacity, load transfer, TZ program, Mcoyle program, PDA test 
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1BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1    Latar Belakang 

Salah satu hal yang menjadi perhatian khusus dalam pembangunan yaitu penentuan 

pondasi yang digunakan. Pondasi merupakan bagian terbawah dari suatu struktur 

yang berfungsi menyalurkan beban dari struktur diatasnya ke tanah. Pondasi sendiri 

terdiri dari pondasi dangkal dan pondasi dalam. Pondasi tiang yang merupakan 

pondasi dalam, memperoleh daya dukungnya dari gesekan antara selimut tiang 

dengan tanah dan dari tahanan ujungnya. 

Pondasi tiang mengalihkan beban yang diterima kepada tanah melalui dua 

mekanisme, yaitu berupa gesekan selimut dan tahanan ujung. Adapun pondasi yang 

digunakan dalam pembangunan jalan akses Gedebage adalah pondasi pondasi tiang 

pancang. Pondasi tiang pancang umumnya digunakan untuk mentransfer beban dari 

struktur atas ke lapisan tanah yang lebih baik, dan dapat digunakan pula untuk 

menahan gaya angkat akibat gaya apung air tanah, menahan gaya lateral ataupun 

gaya gempa. Pondasi tiang pancang yang digunakan dalam pembangunan jalan 

akses Gedebage merupakan pondasi tiang pancang panjang yang memiliki tahanan 

selimut yang lebih dominan disebut juga sebagai tiang gesekan (friction pile).   

Tiang pancang yang digunakan pada proyek adalah tiang pancang panjang yang 

panjangnya mencapai 50 m. Pondasi tiang panjang ini memiliki perilaku yang 

berbeda dengan tiang pendek salah satunya adalah tahanan selimut yang lebih 

dominan daipada tahanan ujung tiang. Bahkan ujung tiang memikul beban yang 

cenderung jauh lebih kecil daripada selimut tiang yaitu sekitar 2% dari total beban. 

Gesekan selimut yang diterima oleh tiang sangat beragam dikarenakan panjangnya 

tiang yang mencapai 50 m. Pengkajian daya dukung tiang pancang perlu dilakukan 

dan analisis terhadap perilaku tiang di bawah beban aksial (pengalihan beban) 

berdasarkan pengujian yang dilakukan di lapangan. Adapun pengujian yang 

dilakukan di lapangan yaitu uji pembebanan dinamik yaitu uji Pile Driving 

Analyzer (PDA). 
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1.2    Inti Permasalahan 

Inti permasalahan dalam penelitian ini adalah menganalisis daya dukung tiang 

pancang panjang dan perilaku tiang di bawah beban aksial (pengalihan beban) dari 

data hasil uji pembebanan dinamik yaitu uji Pile Driving Analyzer (PDA) di 

lapangan. 

 

 

1.3    Maksud dan Tujuan 

Penelitian ini bermaksud untuk melakukan studi literatur, melakukan analisis daya 

dukung tanah pada pondasi tiang pancang berdasarkan data hasil uji Pile Driving 

Analyzer (PDA) yang dilakukan di lapangan, kemudian melakukan analisis perilaku 

tiang di bawah beban aksial (pengalihan beban). 

Tujuan dari penelitian adalah memperoleh kepastian daya dukung tiang pancang 

panjang yang digunakan sebagai pondasi jalan. 

 

 

1.4    Lingkup Pembahasan 

Penelitian berfokus pada pengkajian daya dukung tiang pancang panjang di area 

bekas danau purba Bandung berdasarkan hasil uji di lapangan yaitu uji pembebanan 

dinamik yaitu uji Pile Driving Analyzer (PDA). Khususnya proses transfer beban 

pada tanah mengingat proporsi tahan/gesekan selimut akan dominan. 

 

 

1.5    Metode Penelitian 

Metode – metode yang dilakukan dalam penelitian antara lain: 

1. Studi literatur merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara mengumpulkan materi – materi yang berhubungan dengan daya dukung 

pondasi tiang pancang, serta uji Pile Driving Analyzer (PDA) yang diperoleh 

dari buku, jurnal, dan sumber lainnya. Juga tinjauan lapangan berupa proses 

pemancangan. 
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2.  Analisis data – data yang diperoleh dari hasil uji di lapangan berupa dan uji 

pembebanan dinamik yaitu uji Pile Driving Analyzer (PDA) untuk mendapatkan 

daya dukung aksial tiang pancang penjang serta analisis perilaku tiang di bawah 

beban aksial (pengalihan beban) kurva t-z, program komputer Mcoyle dan τ-z. 

3. Mengevaluasi hasil yang didapat dari analisis sehingga mendapatkan kesimpulan 

dan saran. 

 

 

1.6    Sistematika Penulisan 

Pada bab 1, yaitu bab pendahuluan, memuat latar belakang masalah, inti 

permasalahan, tujuan penelitian, lingkup pembahasan, metode penelitian, 

sistematika penelitian, dan diagram alir. 

Pada bab 2, yaitu bab tinjauan pustaka, akan dijabarkan teori-teori yang akan 

digunakan dalam penelitian ini. 

Pada bab 3, yaitu bab metode analisis, akan dijabarkan metode – metode 

analisis yang digunakan dalam penelitian. 

Pada bab 4, yaitu hasil uji dan analisis data, akan memuat data hasil uji di 

lapangan beserta analisis data. 

Pada bab 5, yaitu bab simpulan dan saran dimuat kesimpulan dari hasil 

penelitian dan saran. 

 

 

1.7    Diagram Alir 

Penelitian dimulai dengan studi literatur dan dilakukan pengumpulan data yaitu 

data bor, data uji penetrasi standard, data uji PDA, dan data uji pembebanan statik 

yang telah dilaksanakan di lapangan. Kemudian dilanjutkan dengan melakukan 

kajian terhadap daya dukung tiang pancang panjang. Setelah itu, dilakukan evaluasi 

hasil dari kajian terhadap daya dukung tiang pancang sehingga mendapatkan 

kesimpulan dan saran, seperti yang terlihat pada Gambar 1.1. 
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Gambar 1.1 Diagram Alir 

 


